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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)
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Kejari Segera
' Limpahkan Tiga
Tersangka Korupsi

LUWUK - Kejaksaan Negeri (Kejari) Luwuk segera
melimpahkan para tersangka kasus dugaan korupsi
pada pos retribusi jasa kepelabuhanan. Pelimpahan
para tersangka, karena hasil pemeriksaan terhadap
para tersangka dinyatakan lengkap. Kecuali Kasi
Kepelabuhanan Yones belum dapat dilimpahkan,
karena kondisi yang bersangkutan masih sakit berat.

Yones juga belum <dilakukan pemeriksaan, ter-
kait kapasitasnya sebagai kasi Kepelabuhanan pada

Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika
(Dishubkominfo) Kabupaten Banggai. “Kami han-
ya melimpahkan tiga tersangka yang telah diperik-
sa, terkait kasus dugaan korupsi dana retribusi pos
kepelabuhanan yang diperkirakan mencapai Rp500
juta lebih,” ujar Kasi Pidana Khusus (Pidsus), Kejari
Luwuk, Iwan Gustiawan SH kepada Radar Sulteng;
Selasa (11/2) kemarin.

Kata Iwan, kondisi kesehatan tersangka Yones
memang memprihatinkan. Jangankan berjalan,
bangun dari tempat tidurnya sulit dilakukan, kec-
uali diangkat oleh anak-anaknya. Kondisi kesehat-
an seperti itu, tidak mungkin dipaksakan. Yang ma-
sih menjadi tanda tanya adalah kondisi kesehatan
tersangka lainnya yakni mantan Kadis Hubkominfo
Drs Hardi Uda’a. Dilaporkan oleh Penasehat Hukum
(PH), yang bersangkutan dalam kondisi sakit.

“Kami belum tahu, apakah tersangka Hardi Uda’a
berpura-pura sakit atau sakit betulan, belum ada
kepastiannya. Kami baru menerima informasi dari
PH tersangka yang melaporkan Drs Hardi Uda’a
belum bisa memenuhi
panggilan,” katanya. M Baca KEJARI hal 22
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Kondisi Kesehatan
v Hardi Uda’a Tak
Halangi Pelimpahan

...Dari Hal 24 l

Kata Iwan, pihaknya telah
menjadwalkan ~ pemerik-
saan terhadap tersang-
ka Drs Hardi Uda’a, Selasa

(11/2) kemarin. Tetapi, PH
tersangka melaporkan yang
bersangkutan dalam kondi-
si sakit, bahkan diinformasi-

kan tersangka tinggal dipa-
pah untuk berjalan.
Meskipun  begitu, ka-

ta Iwan, kondisi kesehatan

tersangka Hardi Uda’a ti-
dak menghalangi pelimpa-
han ke Pengadilan Tindak
Pidana Korupsi (Tipikor)
Palu.

“Pelimpahan ke tiga ter-
sangka itu, dijadwalkan akh-
ir bulan ini,” tandasnya.(rd)




